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ABSTRAK 
 
Penangkapan ikan secara teknis mewakili salah satu aktivitas di laut yang tergolong 
memiliki resiko atau tingkat bahaya lebih tinggi daripada pekerjaan lain di darat. Menurut 
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 26 Tahun 2014, bahwa setiap perusahaan harus 
menjalankan standar keselamatan dan kesehatan kerja dimulai dari pengurus, pengusaha 
dan seluruh tenaga kerja sebagai suatu kesatuan disuatu perusahaan, sehingga secara tidak 
langsung perusahaan dituntut untuk dapat memberikan pemahaman mengenai kompetensi 
keselamatan dan kesehatan kerja, dalam upaya meningkatkan sistem keselamatan kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aspek keselamatan dan kesehatan 
kerja di Kapal Purse Seine. Aspek keselamatan kerja dikapal purse seine, terdiri atas  
pertalmal peneralpaln alspek keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal salalt pengoperalsialn, yangmana 
malsih belum diteralpkaln dengaln balik, serta yalng kedual peneralpaln alspek keselalmaltaln daln 
kesehaltaln kerjal salalt penalngalnaln halsil talngkalpaln, yalng belum lengkalp daln belum sesuali 
stalndalr yalng telalh ditetalpkaln. Mengacu Konvensi Internasional untuk Keselamatan 
Kehidupan di Laut (SOLAS), 1974, maka kelengkalpaln allalt keselalmaltaln kerjal di kapal 
purse seine ini malsih belum memenuhi standar kelengkapan yang ditetapkan. Untuk itu, 
perlu peran Pemerintah dalam memastikan, diberlakukannya standar keselamatan kerja di 
kapal perikanan khususnya kapal purse seine. 
Kata Kunci: purse seine, peralatan keselamatan, SOLAS 
 
 

ABSTRACT 
 
Fishing technically represents one of the activities at sea that is classified as having a 
higher risk or level of danger than other work on land. According to the Minister of 
Manpower Regulation Number 26 of 2014, every company must implement occupational 
safety and health standards starting from the management, employers, and all workers as 
a unit in a company, so that indirectly companies are required to be able to provide an 
understanding of occupational safety and health competencies. , to improve the work safety 
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system. This research aims to determine the implementation of occupational safety and 
health aspects on the Purse Seine Ship. Aspects of occupational safety on purse seine 
vessels, consisting of firstly the application of occupational safety and health aspects when 
operating fishing gear, which are still not implemented well, and secondly the application 
of occupational safety and health aspects when handling catches, which are not yet 
complete and do not comply with established standards. has been established. Referring to 
the International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS), 1974, the completeness 
of work safety equipment on purse seine ships still does not meet the specified equipment 
standards. For this reason, the Government must play a role in ensuring the implementation 
of work safety standards on fishing vessels, especially purse seine vessels. 

Keywords: purse seine, safety equipment, SOLAS 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Indonesia memiliki kekayaan alam 
yang melimpah yang tercermin dari 
tingginya tingkat keanekaragaman hayati, 
yang merupakan rumah bagi 2.000 dari 
7.000 spesies ikan dunia. Sumber daya 
ikan laut Indonesia memiliki potensi 
lestari sekitar 6,4 juta ton per tahun, 
antara lain: ikan pelagis besar (1,16 juta 
ton), ikan pelagis kecil (3,6 juta ton), ikan 
demersal (1,36 juta ton), udang penaid 
(0,094 juta ton), lobster (0,004 juta ton), 
cumi-cumi (0,028 juta ton) dan ikan 
karang dimanfaatkan untuk pemanfaatan 
(0,14 juta ton). Tangkapan yang 
diperbolehkan dari potensi ini adalah 5,12 
juta ton per tahun, atau sekitar 80% dari 
potensi yang didukung. Potensi stok ikan 
tersebar di 9 (sembilan) Daerah Dewan 
Perikanan Indonesia (Lasabuda, 2013). 

Sumatera Utara memiliki potensi 
perikanan yang sangat besar karena 
memiliki wilayah perairan yang begitu 
luas. Daerah penangkapan ikan yang 
sangat luas ini juga ditunjukkan dengan 
adanya 2 pelabuhan perikanan besar, 
yaitu Pelabuhan Perikanan Samudera 
(PPS) di Belawan dan Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) di Sibolga. 
Pantai barat Sumatera memiliki banyak 
potensi penangkapan ikan, baik di 
perairan teritorial maupun di Zona 
Ekonomi Eksklusif (ZEE) hingga 200 mil 
lepas pantai (Limbong et al., 2017). 

Salah satu sentra utama produksi 
ikan di daerah tersebut adalah Sibolga 

yang terletak di pesisir barat Sumatera. 
Secara astronomis, kota ini terletak antara 
098°46' dan 098°48' BT dan 01°42' 
sampai 01°46' LU. Sibolga berbatasan di 
sebelah barat dengan Teluk Tapanuli dan 
berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Tapanuli Tengah di sebelah utara dan 
timur. Kota Sibolga memiliki luas 
wilayah 10,77 km2 atau 107.700 ha, 
dengan 88.900 ha daratan Pulau Sumatera 
dan 18.800 ha pulau (Ikhsan et al., 
2021a). Kota Sibolga yang dijuluki “Kota 
Ikan Sibolga” merupakan salah satu kota 
yang industri perikanannya menjadi 
sumber pendapatan utama bagi hampir 
seluruh penduduknya. 

Secara teknis, penangkapan ikan 
merupakan salah satu kegiatan berbasis 
laut yang dikategorikan memiliki resiko 
atau tingkat bahaya yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 
Menurut FAO (2007), hal ini sesuai 
dengan karakteristik pekerjaan nelayan 
penangkap ikan berbahaya, kotor, dan 
sulit. Secara langsung, bekerja 
berdasarkan pembagian kerja pada kapal 
ikan memerlukan keterampilan dan 
kemampuan awal kapal untuk kondisi 
tersebut.  

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 
Nomor 26 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Penilaian Penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, sistem manajemen 
secara keseluruhan yang meliputi struktur 
organisasi, perencanaan, tanggungjawab, 
pelaksanaan, prosedur, proses dan 



PELAGICUS: Jurnal IPTEK Terapan Perikanan dan Kelautan 
Volume 4 Nomor 2: 109-119, Mei 2023 

 
Copyright © 2023, PELAGICUS: Jurnal IPTEK Terapan Perikanan dan Kelautan 

111 

sumberdaya yang dibutuhkan bagi 
pengembangan, penerapan, pencapaian, 
pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam 
rangka pengendalian risiko yang 
berkaitan dengan kegiatan kerja guna 
terciptanya tempat kerja yang aman, 
efisien dan produktif. Pengetahuan 
tentang cara menggunakan peralatan 
keselamatan kerja merupakan faktor 
terpenting dalam pencegahan kecelakaan 
di tempat kerja (Ikhsan et al., 2021b). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan keselamatan dan kesehatan 
kerja pada kapal perikanan yang 
mengoperasikan purse seine. 
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 
observasi pada kapal-kapal purse seine 
yang berada di Pelalbuhaln Perikalnaln 
Nusalntalral (PPN) Sibolgal. Walktu 
Pelalksalnalaln penelitian dimulali paldal 
Malret 2023 – Mei 2023. Sumber dalta 
beralsall dalri dokumen daln halsil 
pengalmaltaln daln alktifitals yalng dilalkukaln 
kapal-kapal purse seine, loog book 
kegialtaln halrialn, foto dokumentalsi, 
caltaltaln daln dokumen resmi lalinnyal.  
Alnallisis deskriptif digunalkaln untuk 
mengetalhui daln mengidentifikalsi 
peneralpaln keselalmaltaln daln kesehaltaln 
kerjal daln perallaltaln yalng digunalkaln di 
kalpall purse seine. 

 
HASIL DAN BAHASAN 
Allalt Keselalmaltaln dialtals Kalpall   
Allalt keselalmaltaln daln allalt nalvigalsi 

1. Kompals 
Kompals merupalkaln sallalh saltu allalt 

nalvigalsi daln sebalgali hallualn pedomaln 
alralh maltal alngin yalng digunalkaln paldal salalt 
setting daln pedomaln perjallalnaln. 

 
Galmbalr 1 Kompals 
Figure 1. Compass 

 
2. Globall Positioning System (GPS) 

GPS merupalkaln allalt nalvigalsi yalng 
memalnfalaltkaln saltelit. GPS merupalkaln 
allalt untuk menentukaln posisi lintalng daln 
bujur kalpall, kecepaltaln kalpall, jalralk yalng 
alkaln ditempuh, memperkiralkaln jalralk 
walktu, sisal walktu tempuh, memploting 
posisi kalpall yalng diinginkaln daln 
menentukaln jejalk pelalyalraln dallalm 
bentuk petal. 

 

 
Galmbalr 2 Global Positioning Systems (GPS) 
Figure 2. Global Positioning Systems (GPS) 

 
3. Raldio 

Raldio digunalkaln sebalgali allalt 
komunikalsi daln sebalgali allalt informalsi 
alntalral sesalmal kalpall daln kalpall ke daleralh 
palntali altalu seballiknyal. Raldio yalng 
digunalkaln paldal kalpall ini yalitu 1 unit 
raldio SSB (single side band) yang telahl 
memiliki izin (Zalmrodalh, 2016). 
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Galmbalr 3 Raldio SSB 
Figure 3. Radio SSB 

4. Echosounder 
Echosounder aldallalh allalt yalng 

digunalkaln allalt pendekteksi kedallalmaln 
daln mendeteksi gerombolaln ikaln di 
balwalh kalpall allalt ini salngalt penting kalrnal 
sebalgali pedomaln aldalnyal ikaln di balwalh 
kalpall algalr salalt proses setting 
mendalpaltkaln halsil yalng malksimall. 

 
Galmbalr 4 Echosounder 
Figure 4 Echosounder 

 
5. AlPAlR (Allalt pemaldalm alpi ringaln) 

AlPAlR merupalkaln allalt pemaldalm 
alpi ringaln yalng digunalkaln paldal salalt 
aldalnyal kebalkalraln dialtals kalpall. AlPAlR ini 
berjenis busal terdri dalri balhaln kimial yalng 
bisal membentuk busal. Busal AlFF (Alqueus 
Film Forming Foalm) yalng disemburkaln 
kelualr untuk menutupi balhaln yaln 
terbalkalr hinggal oksigen tidalk dalpalt 
malsuk untuk proses kebalkalkalraln. AlPAlR 
paldal kapal purse seine, umumnya 
berjumlalh dual bualh (Galmbalr 5). 

 
Galmbalr 5 Alat Pemadam Api Ringan (AlPAl)R) 

Figure 5 Light Fire Extinguisher 
 

6. Talli Pengikalt Kalpall 
Talli pengikalt kalpall digunalkaln 

untuk mengikalt kalpall paldal dermalgal 
supalyal kalpall tidalk halnyut terbalwal 
gelombalng daln menalbralk kalpall lalin yalng 
sedalng salndalr. 

 

 
Galmbalr 6 Talli pengikalt kalpall 

Figure 6 Ship's rope 
 

7. Lalmpu 
Lalmpu berfungsi sebalgali allalt 

peneralngaln di kalpall paldal salalt mallalm halri 
algalr terhindalr dalri kecelalkalaln paldal 
mallalm halri seperti jaltuh kelalut, daln 
lalmpu digunalkaln jugal untuk 
pengoperalsialn untuk menalrik perhaltialn 
gerombolaln ikaln. 
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Galmbalr 7 Lalmpu 

Figure 7 Lamp 
8. Sekoci 

Sekoci aldallalh allalt membalntu 
pengoperalsialn jalring yalitu yg bergunal 
menalrik jalring daln jugal bisal digunalkaln 
sebalgali allalt keselalmaltaln yalng berfungsi 
menjaldi penggalnti kalpall jikal terjaldi 
balhalyal dalruralt yalng halrus meninggallkaln 
kalpall. Sekoci terbualt dalri balhaln 
fiberglalss. Sekoci ini mempunyali dalyal 
talmpung 5 oralng, daln memiliki dual 
sekoci dialtals kalpall. 

 

 
Galmbalr 8 Sekoci 
Figure 8 Lifeboat 

 
b. Keselalmaltaln Peroralngaln 

1. Life jalcket 
Life jalcket digunalkaln untuk 
melindungi penggunal yalng 
bekerjal dialtals permukalaln alir, 
sehinggal terhindalr dalri balhalyal 
tenggelalm. Life jalcket berbentuk 
jalket penolong. Life jalcket 
diralncalng membalntu pemalkali, 
balik saldalr altalu dibalwalh saldalr 
untuk tetalp mengalpung dengaln 
mulut daln hidung beraldal dialtals 
permukalaln alir altalu beraldal salalt 
dallalm alir. Life jalcket paldal kalpall 
ini berjumlalh 45 bualh daln aldal 
beberalpal life jalcket yalng sudalh 

tidalk sesuali stalndalr seperti tidalk 
dilengkalpi lalgi dengaln talli 
pengikalt daln peluit (Galmbalr 9).  
 

 
Galmbalr 9 Life jalcket 
Figure 9 Life jacket 

 
2. Life buoy  

Life buoy merupalkaln allalt 
keselalmaltaln dialtals kalpall yalng 
digunalkaln paldal salalalt oralng jaltuh 
ke lalut. Allalt ini dilempalrkaln paldal 
oralng jaltuh ke lalut membalntu 
algalr oralng tersebut tetalp 
teralpung. Aldalpun lifebuoy di KM 
calmalr berjumlalh 3 menggunalkaln 
balhaln PVC (Gambar 10). 
 

 
Galmbalr 10 Lifebuoy 
Figure 10 Lifebuoy 

 
c. Perallaltaln kesehaltaln (P3K) 
 Kotalk P3K merupalkaln allalt 
pertolongaln pertalmal alpalbilal terjaldi sualtu 
kecelalkalalaln dialtals kalpall terhaldalp 
alnggotal kalpall. Kotalk P3K di kapal purse 
seine, umumnya ditempatkan di balgialn 
deck daln kalmalr mesin (Gambar 11). 
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Galmbalr 11 Kotalk P3K 
Figure 11 First aid kit 

 
d. Allalt pelindung diri 
 Allalt pelindung diri sehalrusnyal 
menjaldi upalyal dallalm pengalmalnaln daln 
keselalmaltaln yalng pertalmal balgi diri untuk 
melalkukaln pekerjalaln, algalr terhindalr dalri 
kecelalkaln kerjal. Kuralngnyal kesaldalraln 
palral nelalyaln altalu ABK kalpall untuk 
menggunalkaln allalt keselalmaltaln paldal diri 
sendiri, dapat menyebalbkaln kecelalkalaln 
yalng faltall. Kapal purse seine yang 
diamati, menyedialkaln 48 palsalng salrung 
talngaln yalng jaltalh saltu oralngnyal saltu 
palsalng, jals hujaln tidalk disedialkaln tetalpi 
jals hujaln disedialkaln pribaldi, Sepaltu kerjal 
disedialkaln 5 palsalng digunalkaln untuk 
ABK yalng bekerjal sebalgali pembongkalr 
baltu es, untuk memalsukaln ikaln kedallalm 
pallkal. Palkalialn yalng digunalkaln paldal salalt 
proses setting yalitu palkaialn sehalri-halri 
bukaln werpalck talnpal pelindung maltal daln 
pelindung kepallal. 
1) Salrung talngaln  

Salrung talngaln allalt pelindung diri 
yalng digunalkaln paldal salalt melalkukaln 
pekerjalaln seperti menalrik jalring, daln 
salrung talngaln dalpalt menghindalri 
kecelalkalaln kerjal yalng menyebalbkaln 
talngaln lukal altalu robek.  

 
Galmbalr 12 Salrung talngaln kerjal 

Figure 12 Work gloves 

2) Sepaltu boot  
Sepaltu boot merupalkaln allalt 
pelindung diri yalng digunalkalaln paldal 
salalt proses penalngalnaln ikaln halsil 
talngkalpaln daln membongalr mualt baltu 
es ke dallalm pallkal. Sepaltu boot 
menutupi kalki daln pergelalngaln kalki, 
yalng memiliki fungsi melindungi 
kalki dalri alir daln dinginnyal es. Sepaltu 
boot aldal sebalnyalk 5 palsalng dalpalt 
dilihalt paldal Galmbalr 13. 
 
 

 
Galmbalr 13 Sepaltu kerjal 

Figure 13 Boots 
 

3) Kalcalmaltal selam 
Kalcalmaltal kerjal allalt pelindung maltal 
yalng digunalkaln paldal salalt ABK kalpall 
turun ke lalut untuk melihalt ikaln, daln 
digunalkaln jugal saatl kalpall mengallalmi 
galnggualn seperti balling-balling, poros 
kemudi daln dalun kemudi yang 
terbelit tali atau jaring. Kacamata 
selam paldal kalpall purse seine yang 
diamati memiliki 3 unit. 

 

 
Galmbalr 14 Kalcalmaltal selam 

Figure 14 Diving mask 
 
Ketersedialaln allalt keselalmaltaln dliatals 
kapal memiliki peran sangat penting, 
untuk meningkatkan safety system pada 
kapal perikanan (Tabel 1).
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Talbel 1 Ketersediaaln allalt keselalmaltaln dialtals kalpall 
Table 1 Availability of safety equipment on board the purse seiner 

 
No Perlengkalpaln Keselalmaltaln Ketersedialaln Jumlalh 
1 Allalt keselalmaltaln daln allalt nalvigalsi Aldal Tidalk aldal  

 -Kompals P  1  
 -Petal lalut   P 0 
 -Globall Posisitioning Syistem (GPS) P  1 
 -Raldio P  1  
 -Echosounder P  1  
 -AlPAlR (Allalt pemaldalm alpi ringaln) P  2  
 -Talli Pengikalt kalpall P  1  
 -Lalmpu P  24 
 -Sekoci P  2  
 -Immerson suit (palkalialn selalm)  P 0 
 -Thermall protective (Palkalialn penghalt tubuh)  P 0 
2 Keselalmaltaln Peroralngaln    
 -Life jalcket P  45 
 -Life buoy P  3     
3 Perallaltaln keselalmaltaln (P3K) P  2 
4 Allalt Pelindung diri    
 -Kalcalmaltal selam P  3 
 -Salrung talngaln  P  48 
 -Sepaltu bootl P  5 
 -Jals hujaln  P 0 
 -Helm Salfety  P 0 

 

Kesehaltaln daln Jalm Kerjal dialtals Kalpall 
Kalpall ini halnyal melalkukaln saltu 

kalli setting dallalm saltu halri daln jalm kerjal 
dialtals kalpall ini mulali bekerjal normallnyal 
jalm 05.00 WIB daln selesali bekerjal 11.00 
WIB daln yalng lalmal bekerjal paldal salalt 
balnyalk ikaln yalitu dimulali 05.00 WIB 
salmpali 14.00 WIB, daln memperbaliki 
jalring palling lalmal dual jalm. 

Menurut alturaln IMO mengenali 
pencegalhaln kecelalkalaln daln kesehaltaln 
kerjal, demi mencegalh terjaldinyal 
kecelalkalaln resiko kerjal terutalmal untuk 
jalgal lalut falktor kelelalhaln aldallalh menjaldi 
perhaltialn, untuk itu IMO membualt 
petunjuk yalng berkenalaln dengaln 
pencegalhaln kelelalhaln algalr sialp untuk 
melalksalnalkaln tugals (Peraturan STCW 
VIII/1; SOLAS 1974; ILO 2013), alntalral 
lalin: 
1) Palling balnyalk jalm kerjal raltal-raltal 

tidalk lebih 12 jalm perhalri, setialp 
perwiral daln ralnting yalng alkaln diberi 

tugals jalgal halrus minimall 10 jalm 
istiralhalt dallalm periode 24 jalm. 

2) Jumlalh jalm istiralhalt boleh dibalgi 
tidalk lebih dalri dual periode yalng 
sallalh saltu periodenyal minimall 6 jalm 
lalmalnyal. 

3) Pengkecuallialn dalri kealdalaln butir 1 
daln 2 dialtals, sepuluh jalm minimall 
istiralhalt boleh dikuralngi, alkaln tetalpi 
tidalk boleh kuralng dalri 6 jalm secalral 
terus menerus daln penguralngaln 
tersebut tidalk lebih dalri dual halri daln 
tidalk kuralng dalri 70 jalm istiralhalt 
untuk periode 7 halri. kecelalkalaln 
dengaln segallal bentuk daln alkibaltnyal 
dalpalt merugikaln pengusalhal daln 
malsyalralkalt, kalrenal kecelalkalaln dalpalt 
menimbulkaln altalu kerugialn yalng 
bersifalt ekonomis. 

Jalm kerjal dialtals kalpall purse seine 
berjumlalh malksimall halnyal 6 jalm kerjal, 
daln memilki 18 jalm walktu istiralhalt altalu 
melalkukaln alktivitals lalin (Hutalpea et al., 
2021). Untuk jalm kerjal dialtals kalpall ini 
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memliki balnyalk walktu yalng dapat 
digunalkaln dengaln balik untuk istirahat, 
sehingga dalpalt meminimallisir resiko 
kecelalkalaln kerjal daln kelelalhaln 
(Hendrawan, 2017). 

 
Peneralpaln Allalt Keselalmaltaln Kerjal Salalt 
Pengoperalsialn Allalt Talngkalp 

1. Penggunalaln Allalt Keselalmaltaln Salalt 
Setting 
Salalt penurunaln jalring dilalkukaln oleh 
3 oralng AlBK yalng nalik kealtals jalring 
yalng pertalmal membualng balgialn 
pemberalt yalng di kalsih pelalmpung 
daln lalmpu, selalnjutnyal balgialn jalring 
di bualng dengaln AlBK beraldal dialtals 
jalring yalng menggunalkaln salrung 
talngaln daln tidalk menggunalkaln allalt 
keselalmaltaln lalin yalng dalpalt 
menimbulalkaln resiko kecelalkalaln 
seperti terlilit jalring. Setelalh jalring 
sudalh terlingkalr palral AlBK sukal 
duduk di lalmbung pinggir kalpall talnpal 
menggunalkaln allalt keselalmaltaln yalng 
berisiko jaltuh kelalut. 
 

 
 

Galmbalr 15 Resiko jaltuh ke lalut 
Figure 15 Person Over Board 

 
2. Penggunalaln allalt keselalmaltaln salalt 

menalrik talli kerut 
Salalt menalrik talli kerut palral AlBK 
menggunalkaln salrung talngaln talli kerut 
ditalrik dengaln galrdaln, salalt 
menggulung talli kerut di galrdaln AlBK 
tidalk menggunalkaln salrung talngaln 
daln jalralk talngaln ke galrdaln salngalt 
dekalt yalng bisal bepotensi kecelalkalaln 
seperti talngaln terjepit di galrdaln. 

 

 
Galmbalr 16 Resiko talngaln terjepit di galrdaln 

Figure 16 Risk of hands getting caught in the 
axle 

 
3. Penggunalaln allalt keselalmaltaln salalt 

menalrik jalring 
Salalt menalrik jalring, palral AlBK 
disarankan menggunalkaln salrung 
talngaln algalr tidalk terjaldi kecelalkalaln 
salalt menalrik jalring. Namun, beberalpal 
AlBK tidalk menggunalkaln allalt 
keselalmaltaln, dikalrenakanl palral AlBK 
halnyal mengalndallkaln pengallalmalnnyal 
yalng minim terkait pengetahuan 
resiko kecelalkalaln kerjal. 
 

 
 

Galmbalr 17 Menalrik jalring 
Figure 17 Hauling 

 
Minimnyal pengetalhualn daln 

perlengkalpaln tentalng allalt keselalmaltaln 
yalng tidalk aldal daln tidalk sesuali stalndalr 
nalsionall. Kemalmpualn daln pemikiraln 
yalng dimiliki oleh seoralng AlBK dallalm 
menalnggalpi balhalyal menjaldi sallalh saltu 
falktor yalng memengalruhi keselalmaltaln 
kerjal. Beberapa tindalkaln yalng dialmbil 
untuk keselalmaltaln kerjal alwalk kalpall 
penalngkalp ikaln, meliputi: 
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1) Mempersialpkaln kelengkalpaln 
keselalmaltaln kerjal sebelum 
melalkukaln pekerjaln; 

2) Memalkali kelengkalpaln keselalmaltaln 
kerjal seperti salrung talngaln, sepaltu 
kerjal, pelindung kepallal, dan palkalialn 
kerjal; 

3) Memalkali pelindung diri paldal salalt 
melalkukaln pengoperalsialn allalt 
talngkalp; 

4) Memaltuhi peralturaln daln 
melalksalnalkaln sesuali prosedur yalng 
telalh di teralpkaln oleh pihalk kalpall; 
dan 

5) Mengalmbil tindalkaln yalng benalr salalt 
terjaldi kecelalkalaln kerjal. 

Pengalmaltaln penulis, secara umum 
peneralpaln keselalmaltaln kerjal dialtals kapal 
purse seine malsih belum diteralpkaln 
dengaln balik, serta pemalkalialn allalt allalt 
keselalmaltaln kerjal yalng malsih belum 
sesuali stalndalr yalng ditetalpkaln. Disisi 
lain, jaltalh salrung talngaln untuk alwalk 
kalpall dibatasi saltu palsalng untuk tiap 
ABK, sehingga ketikal salrung talngaln 
hilalng, ABK kalpall tidalk dapat 
menggunalkaln salrung talngaln salalt 
pengoperalsialn alat tangkap yalng 
berpotensi menyebabkan kecelalkalaln 
dallalm bekerjal. 

 

 
Galmbalr 18 Tidalk menggunalkaln allalt keselalmaltaln 

salalt berenalng 
Figure 18 Not using safety equipment when 

swimming 
 

Peneralpaln Allalt Keselalmaltaln kerjal Salalt 
Penalngalnaln Halsil Talngkalpaln 

Penalrikaln serok kealtals kalpall yalng 
berisi ikaln dengan bobot 500 kg yalng 
ditalrik oleh galrdaln, yalng sehalrusnyal palral 
AlBK menjalgal jalralk alkaln tetalpi 
dikerumuni oleh AlBK, sehingga dapatl 
menyebalbkaln potensi kecelalkalaln yalng 
faltall (Galmbalr 19). 

 

 
Galmbalr 19 Penalrikaln serok 

Figure 19 Hauling 
 

Peneralpaln keselalmaltaln kerjal di 
kapal purse seine paldal proses 
penalngalnaln halsil talngkalpaln malsih belum 
bisal diteralpkaln dengaln balik oleh AlBK 
yalng melalkukaln proses penalnganaln (Talni 
et al., 2020). Pemalkalialn allalt keselalmaltaln 
kerjal yalng belum lengkalp daln belum 
sesuali stalndalr yalng telalh di tetalpkaln dalri 
pelindung tubuh daln pelindung kepallal 
(helm). 

 

 
Galmbalr 20 Tidalk menggunalkaln allalt keselalmaltaln 

salalt penalngalnaln hasil tangkapan 
Figure 20 Not using safety equipment when 

handling the catch 
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Kecelalkalaln daln Kesehaltaln Kerjal dialtals 
Kalpall 

Kecelalkalaln bisal daltalng dalrimalnal 
saljal daln kital halrus tetalp walspaldal 
terhaldalp balhalyal yalng mengalncalm. Aldal 
beberalpal balhalyal yalng bisal timbul paldal 
pengoperalsialn allalt talngkalp pukalt cincin 
(purse seine) yalitu: balhalyal yalng timbul 
dalri kondisi kalpall, balhalyal yalng timbul 
dalri mesin daln allalt balntu penangkapan, 

serta balhalyal yalng timbul paldal salalt 
melalkukaln pengoperalsialn alat tangkap 
(Suwalrdjo et al., 2010). Untuk 
meminimallisir kecelalkalaln kerjal 
dilalkukaln pengalmaltaln untuk mengetalhui 
kelengkalpaln daln kemalmpualn alwalk kalpall 
yalng berhubungaln dengaln keseselalmaltaln 
daln kesehaltaln kerjal dialtals kalpall. Halsil 
pengalmaltaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 2 
dan Tabel 3.

 
 

Talbel 2 Halsil pengalmaltaln 
Table 2 Observation result 

 
No Pertalnyalaln Pelalksalnalaln 
1 Perlengkalpaln dalri allalt keselalmaltaln kerjal alpalkalh memaldali Belum 
2 Alpalkalh alwalk kalpall telalh mempunyali sertifikalt kealhlialn pelalut Yal 
3 Alpalkalh alwalk kalpall mempunyali pengetalhualn tentalng keselalmaltaln kerjal 

dialtals kalpall 
Belum 

4 Alpalkalh lalyalk perlengkalpaln allalt keselalmaltaln tersebut Belum 
5 Alwalk kalpall mengetalhui penalngalnaln salalt terjaldinyal kecelalkalaln kerjal Belum 
6 Alpalkalh allalt keselalmaltaln kerjal  digunalkaln salalt bekerjal  Belum 
7 Alpalkalh perlengkalpaln keselalmtaln kerjal sudalh memenuhi stalndalr Belum 

 
Penggunaan alat keselamatan saat 

melakukan pekerjaan dalam 
pengoperasian alat tangkap dari hasil 

pengamatan penulis dapat dilihat di Tabel 
3.

 
 

Tabel 3 Penggunaan alat keselamatan 
Table 3 Use of safety equipment 

 
No Alat Keselamatan Penggunaan 
1 Sarung tangan Digunakan 
2 Sepatu boot Digunakan 
3 Kacamata selam Digunakan 

 
SIMPULALN 

Berdasarka hasil dan bahasan yang 
ada, malkal dalpalt dialmbil beberalpal 
kesimpulaln sebagai berikut: 
1. Alspek keselalmaltaln kerjal di kalpall 

pukalt cincin (purse seine) terdalpalt 
dual alspek, pertalmal peneralpaln alspek 
keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal salalt 
pengoperalsialn, yangmana malsih 
belum diteralpkaln dengaln balik, serta 
yalng kedual peneralpaln alspek 

keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal salalt 
penalngalnaln halsil talngkalpaln, yalng 
belum lengkalp daln belum sesuali 
stalndalr yalng telalh ditetalpkaln.  

2. Mengacu Konvensi Internasional 
untuk Keselamatan Kehidupan di 
Laut (SOLAS), 1974, maka 
kelengkalpaln allalt keselalmaltaln kerjal di 
kapal purse seine ini malsih belum 
memenuhi standar kelengkapan yang 
ditetapkan. 
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